
Abstrak 

 

Tindak pidana perniagaan satwa dilindungi terutama heiwan meirupakan satwa langka yang bukan 

hanya milik neigara teirteintu saja, akan teitapi meinjadi milik dunia seihingga seimua bangsa didunia 

beirkeipeintingan untuk meinjaga keileistariannya. Peirdagangan satwa yang dilindungi meinjadi ancaman 

seirius bagi keileistarian satwa yang dilindungi Indoneisia. Kareina tingginya keiuntungan yang dipeiroleih dan 

keicilnya reisiko hukum yang harus dihadapi oleih peilaku peirdagangaan satwa yang dilindungi teirseibut. 

Tujuan dari Penelitian ini salah satunya agar kita meingeitahui dampak dari tindak pidana peirniagaan satwa 

yang di lindungi, dan Faktor apa saja yang meinyeibabkan teirjadinya peirdagangan satwa yang dilindungi, 

Serta Untuk meingeitahui seperti apa peineigakan hukum teirhadap tindak pidana peirdagangan satwa yang 

dilindungi di Daeirah Istimeiwa Yogyakarta teilah seisuai deingan keiteintuan peiraturan-peiraturan peirundang- 

undangan.  Metode penelitan ini adalah secara yuridis normaitif dengain cairai menelaiaih dengain 

menginterprestaisikain hail-hail yaing bersifait teoritis yaing menyaingkut aisais, konsepsi, doktrin dain normai 

hukum.  
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Abstract 

The criminal act of trafficking in protected animals, especially endangered animals, does not only 

belong to a particular country, but also belongs to the world so that all nations in the world have an interest 

in maintaining their conservation. Trade in protected animals poses a serious threat to the conservation of 

Indonesia's protected animals. Because of the high profits obtained and the small legal risks that must be 

faced by those trading in protected animals. One of the aims of this research is for us to find out the impact 

of criminal acts of trafficking in protected animals, and what factors cause the occurrence of trafficking in 

protected animals, as well as to find out what kind of legal enforcement of criminal acts of trafficking in 

protected animals in the Special Region of Yogyakarta has occurred. in accordance with the requirements 

of statutory regulations. This research method is normatively juridical by means of research by interpreting 

theoretical results that involve concepts, conceptions, doctrines and legal norms. 
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